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Panduan interview 

1. Mengapa harus ada Iddah setelah adanya perceraian? 

2. Dalam  keadaan bagaimana seseorang setelah bercerai mendapatkan Iddah? 

3. Apakah setiap terjadinya perceraian seseorang mendapatkan iddah? 

4. Bagaimanakah sesungguhnya Islam mengatur tentang iddah setelah perceraian? 

5. Dalam perundangan-undangan khususnya Undang-Undang No. 1 tahun 1974 dan 

kompilsi Hukum Islam yang mengatur masalah iddah, apakah setiap terjadinya 

perceraian seseorang berhak  mendapatkan iddah?  

6. Apa dampak dari adanya pemberian iddah setelah perceraian? 

7. Bagaimana menurut penilaian bapak/ibu Hakim, apabila seseorang setelah 

bercerai dalam keadaan hamil namun belum pernah melakukan hubungan suami 

istri (qobla dukhul), dalam keadaan seperti ini apakah  berhak mendapatkan 

iddah? 

8. Kemudian apakah yang dijadikan dasar hukum dalam memberikan „iddah bagi 

istri yang dicerai dalam keadaan hamil qobla dukhul, Dan Bagaimana menurut 

penilaian bapak/ibu Hakim, apabila seseorang setelah bercerai dalam keadaan 

hamil namun belum pernah melakukan hubungan suami istri (qobla dukhul), 

dalam keadaan seperti ini, apakah  berhak mendapatkan „iddah? 

 

 


